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ABSTRAK 

 

Bekerja pada ketinggian menjadi salah satu pekerjaan yang mengandung unsur risiko tinggi dengan kasus 

kecelakaan kerja yang juga terus meningkat di tiap tahunnya. Menurut Asosiasi Ropes Access Indonesia (ARAI) 

pada tahun 2009, pekerjaan pada ketinggian (work at high) adalah bentuk kerja dengan potensi bahaya jatuh dan 

bahaya-bahaya lainnya. Menurut Rope and Work Corporation yang dimaksud pekerjaan pada ketinggian adalah 

pekerjaan dengan risiko tinggi (high risk activity) yang memerlukan pengetahuan serta keterampilan khusus 

untuk melaksanakan pekerjaan sebenarnya. Potensi bahaya dan risiko yang dapat terjadi pada Nahkoda Group 

saat proses perbaikan atau instalasi tower wifi, seperti posisi pekerja berpotensi terpeleset dan jatuh dari 

ketinggian, keseimbangan pekerja berpotensi terhempas, akses menuju area pekerja (melangkah, berpindah, 

bergerak) ada risiko tergelincir atau terpeleset, dan dapat terkena benda yang jatuh dari atas ketinggian. Sehingga 

teknik analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi bahaya pada pekerjaan di ketinggian. Peran Job 

Safety Analysis adalah mengidentifikasi baynak kecelakaan kerja yang ada dan mengendalikannya berdasarkan 

setiap pekerjaan. Dari bahaya yang telah diidentifikasi, selanjutnya dilakukan analisis untuk menentukan 

pengendalian bahaya yang cocok berdasarkan hierarki pengendalian bahaya. 
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Identification of Potential Hazards of Work at Height with the JSA (Job Safety Analysis) Method on 

Repairing Wifi Tower Installation 

ABSTRACT 

 

Working at heights is one of the jobs that has a high level of risk, with work accidents on the rise year after year. 

Work at height, according to the Association of Ropes Access Indonesia (ARAI) in 2009, is a type of work that 

involves the risk of falling and other risks. Work at height, according to the Rope and Work Corporation, is a 

high-risk job that necessitates specialized knowledge and abilities to conduct out. Potential hazards and risks that 

can occur in the Nahkoda Group during the repair or installation of wifi towers, such as workers slipping and 

falling from a height, workers' balance potentially being blown away, access to the worker area (stepping, moving, 

moving) there is a risk of slipping or slipping, and can be hit by objects falling from a height. As a result, the 

analytical technique is used to identify dangers in work at height. Job Safety Analysis's duty is to identify current 

occupational dangers and control them based on the job. From the hazards that have been identified, further 

analysis is carried out to determine suitable hazard control based on the hazard control hierarchy. 
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